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Abstract
The Purpose of this study was to determine qualitative characteristic of dewlap, horns,
and double muscle point of Peranakan Ongole and Belgian Blue crossbred in west java.
This study was carried out in April - May 2022. This crossbred is spread across all four
boroughs in West Java, other things: Ciamis Regency, Tasikmalaya Regency, Garut
Regency and Purwakarta Regency. The method used is descriptive exploratory. The
number of samples was 18 aged 1-9 months. Data collected: exist or doesn’t exist of
dewlap, exist or doesn’t exist of horn’s, and exist or doesn’t exist of double muscle. The data
obtained were analyzed using relative frequency. Relative frequency table shows that
Belgian Blue Cattle and their crosses with Peranakan Ongole have 100 % dewlap are exist,

77,7 % horn are exist and 16,67 % double muscle are exist.

Keywords : Dewlap, Horn, Double Muscle, Belgian Blue, Peranakan Ongole.

Pendahuluan

Pemerintah Jawa Barat telah me-
lakukan MoU Sister Province dengan
Wallonia Region, Belgia di mana kerja
sama ini diantaranya mengakomodir bi-
dang pertanian dan peternakan, melalui
MoU ini pemerintah Provinsi Jawa Barat
akan melaksanakan pengembangan Sapi
Belgian Blue di Provinsi Jawa Barat
(Dinas Ketahanan Pangan dan Peterna-
kan Provinsi Jawa Barat, 2021). Penga-
daan embrio dan semen beku dilaksana-
kan dibeberapa titik lokasi di Jawa Barat,
diantaranya adalah STPP (Sekolah Ting-
gi Penyuluhan Pertanian) Bogor, BPPKH
(Balai Besar Pelatihan Kesehatan He-
wan) Cinaraga Kabupaten Bogor, Balai
Penelitian Ternak Ciawi Kabupaten
Bogor, Balai Embrio Ternak Cipelang
Bogor. Dilakukannya pengadaan embrio
dan semen beku ini diharapkan mampu
meningkatkan mutu genetik sapi - sapi

lokal dengan program kegiatan penyila-
ngan seperti Inseminasi Buatan dan
Transfer Embrio (Kementan RI, 2018)

Sapi Belgian Blue ialah sapi ber-
bangsa Bos taurus dengan memiliki ciri
khusus yang menonjol yakni mempunyai
titik double muscle di beberapa bagian
tubuhnya. Double muscle merupakan
sifat yang diunggulkan dari sapi Belgian
Blue, double muslce adalah fenomena
peningkatan masa otot rangka yang
diakibatkan inaktivasi gen myostatin.
Menurut Kepmentan (2020) titik double
muscle yang terjadi pada sapi Belgian
Blue berada pada tubuh bagian pundak,
punggung depan, punggung belakang,
pinggang, paha belakang. Selain itu sapi
Belgian Blue memiliki ciri mempunyai
tanduk dan tidak bergelambir.

Sapi dengan bangsa Bos taurus me-
rupakan sapi yang berasal dari dataran
eropa dikenal dengan produktivitas da-
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ging yang relatif tinggi jika dibandingkan
dengan bangsa sapi lainnya, akan tetapi
Bos taurus untuk beradaptasi di wilayah
tropis khususnya di Indonesia membu-
tuhkan waktu cukup lama bahkan bebe-
rapa generasi untuk menghasilkan pro-
duktivitas daging yang sama dengan
wilayah asalnya. Maka salah satu cara
untuk mendapatkan daya tahan tubuh
yang baik untuk tumbuh dan berkem-
bang di wilayah tropis adalah menyi-
langkan sapi Bos taurus dengan sapi tro-
pis salah satunya adalah sapi Peranakan
Ongole (PO).

Sapi PO adalah sapi hasil persila-
ngan dari sapi lokal dengan sapi Ongole
(SO) dari India. Peraturan Mentan
NOMOR 54 /Permentan/0T.140/10
/2006 menjelaskan sapi PO mempunyai
ciri - ciri kualitatif warna bulu putih abu
- abu, kipas ekor (bulu cambuk ekor)
dan bulu sekitar mata berwarna hitam,
berbadan besar, gelambir longgar ber-
gantung, berpunuk besar, leher pendek
dan tanduk pendek

Karakterisasi sifat kualitatif dibu-
tuhkan dalam mengidentifikasi suatu ka-
rakter fenotipik pada ternak. Ketika per-
silangan antar bangsa dilakukan, maka
berpotensi timbul karakter fenotip yang
baru karena hibdrida akan menerima pe-
warisan sifat dari tetuanya.

Bebebrapa penelitian persilangan
sapi PO dengan bangsa sapi Bos taurus
telah dilakukan. Contohnya adalah sapi
SimPO merupakan sapi persilangan
Simmental dengan PO, dan sapi LimPO
adalah sapi persilangan Limousin dengan

PO. Dilakukannya cross-breeding
antara sapi Limousin dan Simmental de-
ngan PO diharapkan mampu menghasil-
kan keturunan yang mempunyai daya ta-
han yang baik dan produktivitas daging
yang tinggi. Penelitian yang dilakukan
oleh Trifena dkk., (2011), menunjukkan
bahwa keturunan pertama sapi SimPO
memiliki tanduk 95% yang tak bertan-
duk 5%, dan memiliki gelambir lebar
(wide). Sedangkan keturunan kedua sapi
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SimPO (backcross) memiliki tanduk 80%
yang tak bertanduk 20%, dan memiliki
gelambir tebal (thick). Keturunan perta-
ma sapi LimPO memiliki tanduk 85%
yang tak bertanduk 5%, dan memiliki ge-
lambir lebar (wide). Sedangkan keturu-
nan kedua sapi LimPO (backcross) memi-
liki tanduk 80% yang tak bertanduk
20%, dan memiliki gelambir tebal
(thick).

Cross-breeding pada sapi PO seba-
gai sapi lokal Indonesia yang sudah ber-
adaptasi dengan lingkungan tropis
(Hartati dkk., 2015) dengan sapi Belgian
Blue yang memiliki beberapa keunggu-
lan seperti konformasi tubuh, produksi
karkas tinggi, dan memiliki kualitas
daging tinggi yaitu memiliki asam lemak
tidak jenuh tinggi (Fiems, 2012), perlu
didapatkan kombinasi genetik terbaik
untuk menghasilkan bangsa baru atau
bangsa komposit dengan daya dukung
pakan yang sesuai dengan kebutuhan
(Fiems dkk., 2015).

Berdasarkan uraian diatas, maka
perlu dilakukan penelitian mengenai ka-
rakteristik kualitatif gelambir, tanduk,
titik double muscle pada sapi hasil persi-
langan PO dengan Sapi Belgian Blue di
Provinsi Jawa Barat.

Materi dan Metode

Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah deskriptif eksploratif.
Penelitian deskriptif hanya melakukan
analisis sampai taraf deskripsi yaitu
menganalisis dan menyajikan data seca-
ra sistemik, sehingga dapat lebih mudah
dipahami dan disimpulkan, sedangkan
penelitian eksploratif adalah jenis pene-
litian yang bertujuan untuk menemukan
sesuatu yang baru berupa pengelompo-
kan suatu gejala, fakta dan penyakit
tertentu. Penelitian deskriptif eksplora-
tif bertujuan untuk menggambarkan ke-
adaan suatu fenomena, dalam penelitian
ini tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu tetapi hanya meng-
gambarkan apa adanya suatu variabel,
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gejala atau keadaan (Arikunto, 2002).
Adapun peubah yang diamati

dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

(1) Tanduk
Untuk mengetahui ada atau tidaknya
tanduk yang tumbuh di kepala sapi
hasil persilangan PO dengan Belgian
Blue akan diperiksa dengan cara
dilihat dan diraba.

(2) Gelambir
Untuk mengetahui gelambir yang
terletak pada leher sapi hasil per-
silangan PO dengan Belgian Blue
akan diperiksa dengan cara dilihat
dan diraba.

(3) Titik Double Muscle
Untuk mengetahui titik double
muscle pada sapi hasil persilangan
PO dengan Belgian Blue akan dipe-
riksa dengan cara dilihat dan diraba
pada bagian pundak (shoulder) dan
belakang (hindquarter).

Data sifat kualitatif Sapi Persilangan
Belgian Blue dengan PO yang diperoleh
dari berbagai lokasi di Jawa Barat diana-
lisis menggunakan frekuensi relatif un-
tuk mendapatkan presentase relatif pada
setiap sifat kualitatif Sapi persilangan
Belgian Blue dengan PO.

Hasil dan Pembahasan
Pejantan Sapi Belgian Blue “Gatot
kaca”

Sapi Gatot Kaca merupakan sapi
hasil Transfer Embrio BB X BB pertama
yang ada di BET Cipelang. Sapi Gatot
Kaca diberi nama langsung oleh Direktur
Perbibitan dan Produksi Tenak Ditjen-
nakkeswan Dr. Surahman Suwardi. Sapi
BB yang merupakan hasil TE pertama di
BET Cipelang berjenis kelamin jantan
lahir pada tanggal 30 Januari 2017, de-
ngan berat lahir 62,5 kg dan warna bulu
hitam (pie-noire). Ukuran pedet yang
besar merupakan alasan sapi ini lahir de-
ngan bantuan Caesar. Sapi BB ini meru-
pakan keturunan dari induk Fripoulle De
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Cras Avernas (BE 6-26472629) dan pe-
jantan Adajio De Bray (BE 2-55530745).
Fripoulle De Cras Avernas (BE 6-
26472629) merupakan sapi BB betina
dengan berat badan mencapai 1023 kg,
tinggi 139cm (Witblauw, 2015), dengan
warna bulu hitam (pie-noire), sedangkan
Adajio De Bray (BE_2-55530745) adalah
pejantan dengan berat badan mencapai
1130 kg dan tinggi 145 cm (Siswanti,
2017).

Gelambir

Gelambir merupakan ciri khas dari
sapi dengan bangsa Bos indicus, dimana
sapi - sapi tersebut tersebar dinegara
tropis. Gelambir pada sapi adalah salah
satu karakteristik berfungsi sebagai pe-
ngatur suhu tubuh. Untuk mengetahui
ada atau tidaknya gelambir pada sapi da-
pat dilakukan dengan cara memperhati-
kan area leher sapi bagian bawah dan
dilakukan perabaan. Hasil pengamatan
ada atau tidaknya gelambir pada sapi
hasil persilangan BB x PO dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Frekuensi Ada/Tidak Gelambir
Pada Sapi Hasil Persilangan
Peranakan Ongole dengan
Belgian Blue di Provinsi Jawa

Barat
No Jenis Ada/Tidak Jumlah Frekuensi
Kelamin Gelambir (Ekor) Relatif
1 Jantan Ada Gelambir 12 66,67%
Tidak Ada Gelambir 0 0%
2 Betina Ada Gelambir 6 33,33%
Tidak Ada Gelambir 0 0%
Total 18

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
seluruh sapi silangan yang telah diteliti
memperlihatkan adanya pertumbuhan
gelambir dibagian bawah leher sapi
dengan frekuensi relatif pertumbuhan
gelambir mencapai 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa sapi Peranakan
Ongole yang disilangkan oleh sapi BB
menurunkan sifat bergelambir pada
anak sapi.

Hasil pengamatan pertumbuhan
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gelambir pada sapi silangan BB dengan
PO selaras dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Jakaria dkk., (2019), pada pe-
nelitian tersebut menunjukkan adanya
pertumbuhan gelambir pada sapi silang-
an BB dengan PO, penelitian ini menga-
mati sapi hasil persilangan BB dengan
PO dengan total 17 ekor, dari 17 ekor
sapi hasil persilangan tidak didapatkan
sapi yang tidak memiliki gelambir.
Pertumbuhan gelambir pada sapi
hasil persilangan BB dengan PO diharap-
kan mampu menjadi alat thermoregu-
lator sapi berdarah Bos taurus untuk
menyesuaikan diri pada iklim tropis.

Tanduk

Tanduk berfungsi sebagai alat per-
lindungan dari predator lain dan dapat
sebagai daya tarik pejantan terhadap
betina. Akan tetapi, dalam lingkup peme-
liharaan hewan ternak untuk diambil
manfaatnya, tanduk kurang diharapkan
pertumbuhannya agar tidak melukai he-
wan ternak lainnya. Untuk melihat ada
atau tidaknya tanduk, dapat dilihat de-
ngan jelas pada bagian kepala sapi dan
dapat dipastikan dengan dilakukan pera-
baan pada bagian atas kepala sapi. Hasil
pengamatan tanduk pada sapi hasil per-
silanga BB x PO dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2. Frekuensi Ada/Tidak Tanduk
Pada Sapi Hasil Persilangan
Peranakan Ongole dengan
Belgian Blue di Provinsi Jawa

Barat
No Jenis Ada/Tidak Jumlah  Frekuensi
Kelamin Tanduk (Ekor) Relatif
1 Jantan Ada Tanduk 11 61,1%
Tidak Ada Tanduk 1 5.6%
2 Betina Ada Tanduk 3 16,67%
Tidak Ada Tanduk 3 16,67%
Total 18

Tabel diatas menunjukkan 77,7%
dari total sapi hasil persilangan BB de-
ngan PO yang telah diteliti menunjukkan
adanya pertumbuhan tanduk. Sifat per-
tumbuhan tanduk yang ditemukan pada
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sapi hasil persilangan BB dengan PO ter-
sebut mewarisi sifat dari tetua betinanya
atau sapi Peranakan Ongole. Hal ini se-
suai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Jakaria dkk., (2019), dimana pada
penelitian ini mendapatkan kesimpulan
bahwa sapi hasil persilangan BB dengan
PO menunjukkan adanya pertumbuhan
tanduk.

Sapi hasil persilangan BB dengan
PO yang menunjukkan adanya pertum-
buhan tanduk dapat disimpulkan mewa-
risi sifat homozigot resesif Polled (pp),
sedangkan sapi persilangan yang tidak
ditemukan pertumbuhan tanduk mewa-
risi sifat homozigot dominan polled (PP)
atau heterozigot polled (Pp). Sifat Polled
bersifat dominan terhadap sifat bertan-
duk. Sapi-sapi tanpa tanduk selalu dalam
bentuk homozigot dominan (PP) atau
heterozigot (Pp), sedangkan pada sifat
bertanduk hanya akan muncul jika
dalam bentuk homozigot resesif (pp)
(Capitan dkk.,, 2011).

Titik Double Muscle

Double muscle merupakan sifat
yang diharapkan pada persilangan sapi
Belgian Blue dengan sapi lokal Indonesia.
Double muscle pada sapi hasil persilang-
an dengan sapi lokal Indonesia diharap-
kan dapat meningkatkan presentase kar-
kas dan produktifitas daging pada sapi
hasil persilangannya. Pada penelitian ini,
pengamatan titik double muscle pada
sapi hasil persilangan Belgian Blue de-
ngan PO dengan cara dilihat beberapa
bagian tubuhnya yang mengalami pero-
totan ganda, hal tersebut dapat dipas-
tikan dengan cara meraba pada area tu-
buh yang mengalami perototan ganda.
Hasil pengamatan titik double muscle
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa
83,3% sapi hasil persilangan BB x PO
tidak memiliki double muscle yang ditan-
dai dengan tidak munculnya otot me-
nyembul di bagian-bagian tubuhnya,
sedangkan sapi hasil persilangan yang
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mengalami double muscle terlihat pada
bagian pundak (shoulder), punggung
(back) dan bagian belakang (hindquar-
ter) yang terdiri dari paha belakang
(Tigh), pinggul (Thurl), panggul (Hip).
Sesuai dengan Jakaria dkk., (2019) me-
nemukan bahwa generasi F1 hasil persi-
langan antara BB dengan PO tidak me-
nunjukkan otot yang menyembul akan
tetapi signifikan mengalami peningkatan
bobot sapih dan bobot umur setahun
yang dievaluasi di BET Cipelang.

Tabel 3. Frekuensi Ada/Tidak Double
Muscle Pada Sapi Hasil
Persilangan Peranakan Ongole
dengan Belgian Blue di Provinsi

Jawa Barat
No Jenis  Ada/Tidak Double Jumlah Frekuensi
Kelamin Muscle (Ekor)  Relatif
Ada Double Muscle 1 5,55%
1 Jantan Tidak Ada Double 12 66,67%
Muscle
Ada Double Muscle 2 11,11%
2 Betina Tidak Ada Double 3 16,67%
Muscle
Total 18

Penelitian yang dilakukan oleh
Winni (2022) bahwa metode backcros-
sing terhadap tetua jantan Belgian Blue
dengan menyilangkan F1 hasil persilang-
an BB dengan PO selanjutnya menghasil-
kan F2 dengan komposisi darah 75% BB
dan 25% PO. F2 yang telah lahir menun-
jukkan adanya tonjolan pada otot,
dimana hal ini membuktikan sifat double
muscle bersifat homozigot resesif. Hasil
penelitian tersebut selaras dengan per-
nyataan McPherron dan Lee (1997) bah-
wa sapi berotot ganda pada sapi Belgian
Blue yang diekspresikan kepada ketu-
runannya dalam keadaan homozigot
resesif.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
uraian pembahasan, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:
(1) Lokasi penyebaran sapi hasil persi-
langan Sapi Belgian Blue dengan Sapi
PO di Provinsi Jawa Barat tersebar di
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4 wilayah, antara lain: BPPIBT,
Kabupaten Ciamis yang terdiri dari
10 ekor, Kelompok Tani Makmur,
Kabupaten Tasikmalaya yang terdiri
dari 6 ekor, Desa Sukamekti Kabupa-
ten Garut yang terdiri dari 1 ekor
dan kelompok Wargisejati, Kabupa-
ten Purwakarta yang terdiri dari 1
ekor. Lokasi tersebut sudah tepat
untuk dijadikan penyebaran persila-
ngan sapi Belgian Blue dengan sapi
Peranakan Ongole ditinjau dari
iklim, suhu, kelembaban dan pola
pemeliharaan.

(2) Hasil penelitian pada sapi hasil per-
silangan Belgian Blue dengan Pera-
nakan Ongole memiliki frekuensi
relatif adanya gelambir sebanyak
100%, frekuensi relatif adanya
tanduk sebanyak 77,7%, meniliki
frekuensi relatif adanya double
muscle sebanyak 16,67%.

Saran
Saran yang dapat peneliti sampai-
kan ialah sebagai berikut:

(1) Lokasi penelitian di Kabupaten
Garut dan Kabupaten Purwakarta
sebaiknya dilakukan pembersihan
kandang secara rutin serta meman-
dikan ternak secara berkala-

(2) Perlu diadakan kajian lebih lanjut
mengenai karakteristik kualitatif
gelambir, tanduk, dan titik double
muscle persilangan sapi Belgian Blue
dengan sapi Peranakan Ongole pada
usia produktif.
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